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KATA PENGANTAR 

 

Ahamdulillahi rabbil aalamin Puji dan syukur kepada Allah 

SWT atas rahmat yang telah diberikan sehingga penulis berhasil 

menyelesaikan buku dengan Judul ‘Promosi Dan Pendidikan 

Kesehatan Untuk Bidan’ tanpa kendala yang bermakna. Buku ini 
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praktisi maupun khalayak umum untuk mengenal, mempelajari 

dan memahami konsep dasar promosi Kesehatan.  
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atau Masyarakat sehingga mau berprilaku yang baik untuk hidup 

sehat. Pendekatan promosi Kesehatan merupakan upaya yang 

ditujukan untuk faktor prilaku. Jika lingkungan baik dan sikap 

masyarakat positif maka derajat kesehatan tentu akan lebih baik. 

Buku Promosi dan Pendidikan Kesehatan Untuk Bidan yang 

berada di tangan pembaca ini terdiri dari 13 bab, yaitu :  

Bab 1.  Konsep, Prinsip dan Lingkup Promosi Kesehatan  

Bab 2.  Peran Bidan dalam Kegiatan Promosi Kesehatan 
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Bab 4.  Model dan Nilai Promosi Kesehatan 

Bab 5.  Metode dalam Promosi Kesehatan 

Bab 6.  Konsep Perilaku dan Perubahan Perilaku 

Bab 7.  Upaya Promosi Kesehatan dalam Pelayanan Kebidanan 

Bab 8.  Pemberian Informasi Kesehatan Kepada Ibu Hamil 

Bab 9.  Strategi Promosi Kesehatan untuk Ibu Hamil 

Bab 10.  Edukasi Kesehatan Seksual dan Reproduksi Remaja 

Bab 11.  Kesehatan Maternal dan Neonatal 

Bab 12.  Promosi Kesehatan Pra Nikah dan Saat Hamil 

Bab 13. Teknik Pemberdayaan Masyarakat dalam Promosi 

Kesehatan 
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BAB 

1 KONSEP, PRINSIP, D AN LING KUP PRO MOSI KESEHATAN  

 

*Aswita, S.SiT., M.P.H.* 

 

A. Pendahuluan 

Keberhasilan pembangunan dibidang kesehatan sangat 

besar peranannya dalam mewujudkan sumber daya manusia 

yang berkualitas dalam rangka mengimbangi makin ketatnya 

persaingan bebas di era globalisasi. Keberhasilan pembangunan 

kesehatan tersebut memerlukan pembangunan kesehatan yang 

lebih dinamis dan produktif dengan melibatkan semua sektor 

terkait termasuk swasta dan masyarakat. Pembangunan 

kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran kemauan, 

kemampuan, hidup sehat agar setiap orang terwujud derajat 

kesehatan yang optimal. Oleh karena itu perlu diselenggarakan 

upaya kesehatan dengan pendekatan pemeliharaan, promosi 

kesehatan (Promotif) Pencegahan penyakit (Preventif) 

penyembuhan penyakit (kuratif), dan pemulihan kesehatan 

(Rehabilitatif) yang diselenggarakan secara menyeluruh, 

terpadu, dan berkesinambungan. Dalam rangka memajukan 

kesehatan masyarakat serta meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat maka diperlukan strategi promosi kesehatan baik 

kepada pemerintah, tokoh masyarakat, dan khususnya kepada 

masyarakat.  Promosi kesehatan adalah suatu proses 

pemberdayaan masyarakat agar dapat berperilaku memelihara, 

meningkatkan dan melindungi kesehatannya (Notoatmodjo, 

2012) Pelayanan kesehatan sebaik apapun tidak akan memiliki 

dampak terhadap meningkatnya kesehatan. Masalah kesehatan 

KONSEP, PRINSIP, 

DAN LINGKUP 

PROMOSI KESEHATAN 
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BAB 

2 PERAN BID AN DAL AM KEGIATAN PROMOSI KESEHATAN  

 

*Nita Kusuma, S.ST., M.Keb* 

 

A. Pendahuluan 

Bidan mempunyai peran yang sangat penting dalam 

siklus hidup wanita. Siklus hidup wanita mulai dari kehamilan, 

persalinan, nifas merupakan proses fisiologis yang dialami oleh 

wanita, tetapi dalam proses tersebut bidan mempunyuai tugas 

dan tanggungjawab untuk memantau kondisi pasiennya karena 

dari kondisi fisiologis berubah menjadi patologis (Kemenkes RI, 

2017). 

Dalam menjalankan tugasnya bidan mempunyai  

Pedoman Standar Pelayanan  Kebidanan. Pelayanan kebidanan 

dimulai dari ANC, INC, Asuhan BBL, Asuhan Postpartum, 

Asuhan Neonatus, dan Pelayanan KB yang berkualitas. Yang 

dimaksud dengan pelayanan kebidanan yang sesuai standar 

adalah pelayanan mandiri, kolaborasi, rujukan dan 

berkelanjutan yang dapat menurunkan Angka Kematian Ibu 

(AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB). 

Pelaksanaan Promosi Kesehatan sangat dibutuhkan peran 

seorang bidan. Dalam melaksanakan promosi kesehatan bidan 

memberikan motivasi kepada ibu hamil tentang perilaku hidup 

bersih, menjaga pola makan selama masa kehamilannya, seperti 

mengkonsumsi sayur-sayuran, buah dan makan protein, 

melakukan pemeriksaan kehamilan rutin guna menyiapkan 

persalinan yang normal. 

  

PERAN BIDAN DALAM 

KEGIATAN PROMOSI 

KESEHATAN 
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BAB 

3 MEDIA PROMOS I KESEH ATAN  

 

*Elika Puspitasari, S.ST., M.Keb* 

 

A. Pengertian dan Tujuan Media Promosi Kesehatan 

Media promosi kesehatan adalah segala bentuk 

komunikasi yang digunakan untuk menyebarkan informasi dan 

pesan-pesan yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, 

pengetahuan, sikap, dan perilaku yang sehat dalam masyarakat 

(Lina Eta Safitri, Nurlaila Agustikawati and Putri Adekayanti, 

2022). Media promosi kesehatan merupakan sebuah sarana yang 

memiliki fungsi untuk menunjukkan pesan atau informasi yang 

akan disampaikan ke komunikator. Media edukasi promosi 

kesehatan ialah merupakan suatu sarana yang mendukung 

kesehatan dimana masyarakat juga dapat merasakannya 

(Raodah and Handayani, 2022). 

Media promosi kesehatan dapat berupa media cetak atau 

display print seperti brosur, poster, lembar balik, booklet, book 

pillow dan pamflet, media elektronik seperti televisi, radio, dan 

internet, serta media sosial dan kampanye komunitas (Gerung, 

2020). Tujuannya adalah untuk membantu masyarakat 

memahami pentingnya menjaga kesehatan dan mendorong 

mereka untuk mengadopsi gaya hidup sehat. Undang-Undang 

Republik Indonesia (UU RI) nomor 36 tahun 2009 tentang 

kesehatan, pasal 17 ayat 1 menyebutkan bahwa pemerintah 

bertanggung jawab atas ketersediaan akses terhadap informasi, 

edukasi, dan fasilitas pelayanan kesehatan untuk meningkatkan 

MEDIA PROMOSI 

KESEHATAN 
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4 MODEL DAN NILAI PROMOSI KESEH ATAN  

 

*Aida Silfia, SPd. MPd* 

 

A. Pendahuluan 

Model adalah rencana, atau objek pengganti  atau 

deskriptif yang menjelaskan suatu objek, sistem, atau konsep  

berupa penyederhanaan dari sebuah praktik bermutu yang 

mewakili sesuatu hal yang nyata.  Model merupakan suatu pola 

atau acuan yang digunakan dalam melakukan sesuatu. Pada 

kebidanan model merupakan aplikasi struktur  kebidanan yang 

memungkinkan seorang bidan untuk menerapkannya sebagai 

cara mereka bekerja.  Pada praktik kebidanan model didasarkan 

isi dari teori dan konsep praktik kebidanan.  Teori dan konsep 

mencerminkan filosofi, nilai dan keyakinan tentang manusia.  

Nilai adalah hal yang paling penting dan harus dijaga oleh 

setiap manusia karena merupakan standar ukur suatu 

keputusan untuk tindakan akhir.  Secara umum nilai merupakan 

semua hal yang berkaitan dengan tingkah laku manusia baik 

dan buruk yang dinilai oleh tradisi, agama, kebudayaan, moral, 

dan etika, yang berlaku dalam  masyarakat. 

Ada bermacam-macam model yang relevan dapat 

mempengaruhi kesehatan serta membantu permasalahan 

preventif dan promosi kesehatan.  Model kesehatan terapan 

merupakan kegiatan promosi kesehatan seperti  pendekatan 

model HBM (Health Belief Model), Transtheoretical Model (TTM), 

Theory of Reasoned Action, model stress and coping, Model TRA   

dan Health Field Concept. 
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5 METODE DAL AM PRO MOSI KESEHATAN  

 

*Neneng Safitri, S.ST., M.Tr.Keb* 

 

A. Pendahuluan 

Promosi kesehatan  merupakan suatu kegiatan dalam 

menyampaikan pesan kesehatan kepada masyarakat, kelompok, 

atau individu. Dengan adanya promosi kesehatan diharapkan 

masyarakat, kelompok, atau individu dapat menambah 

pengetahuan tentang kesehatan yang lebih baik. Pengetahuan 

diharapkan dapat berpengaruh terhadap perubahan perilaku 

sasaran. 

Pemberian pendidikan kesehatan pada sasaran yang 

sama, tetapi waktu dan atau tempat yang berbeda dalam 

pelaksanaannya memerlukan metode berbeda. Demikian juga 

sebaliknya, pada sasaran yang berbeda dengan tempat yang 

sama, membutuhkan metode yang mungkin berbeda atau 

bahkan metode yang sama. Kecermatan pemilihan metode 

sangat diperlukan dalam mencapai tujuan pendidikan 

kesehatan itu sendiri. 

Pemilihan metode belajar dapat diidentifikasikan melalui 

besarnya kelompok peserta. Pemilihan metode pelatihan 

tergantung pada tujuan, Kemampuan pelatih/pengajar, besar 

kelompok sasaran, kapan/waktu pengajaran berlangsung dan 

fasilitas yang tersedia (Fitriani, 2011). 
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6 KONSEP PERILAKU DAN PER UBAHAN PER ILAKU  

         

*Fatmawati M. Saing, S.K.M., M. Kes* 

 

A. Pendahuluan 

Perilaku merupakan tindakan/perbuatan dan perkataan 

seseorang yang sifatnya dapat diamati, digambarkan dan dicatat 

oleh orang lain ataupun yang melakukannya. Berdasarkan 

sifatnya, perilaku terbagi menjadi dua yaitu, perilaku baik dan 

perilaku buruk. 

Tolak ukur perilaku yang baik dan buruk ini pun dinilai 

dari norma-norma yang berlaku di masyarakat, baik itu norma 

agama, hukum, kesusilaan, kesopanan, dan norma-norma 

lainnya. 

Banyak hal yang tanpa kita sadari, mulai dari perilaku 

yang kecil dapat menimbulkan efek kesehatan yang besar bagi 

seseorang. Salah satunya adalah berupa pesan kesehatan oleh 

promotor kesehatan tentang perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS), seperti cuci tangan sebelum melakukan aktivitas. Ini 

adalah hal yang sederhana, tapi dari hal kecil kita bisa 

melakukan revolusi kesehatan kearah yang lebih baik. Perilaku 

sangat berpengaruh terhadap kesehatan, begitu pula kesehatan 

yang baik akan tercermin apabila seseorang melakukan perilaku 

yang baik/sehat. 
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7 UPAYA PROMOS I DAL AM PEL AYANAN KEBIDAN AN  

 

*Efa Kelya Nasrun, STr.Keb., M.Kes* 

 

A. Pendahuluan 

Pelayanan kebidanan memegang peran penting dalam 

menjaga kesehatan ibu dan anak selama periode kehamilan, 

persalinan, dan masa pasca persalinan. Namun, di banyak 

wilayah, kesadaran akan pentingnya layanan kebidanan masih 

rendah, dan akses terhadap layanan tersebut seringkali terbatas. 

Untuk mengatasi tantangan ini, promosi menjadi salah satu 

strategi kunci dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang pelayanan kebidanan yang tersedia, serta untuk 

mendorong partisipasi aktif dalam perawatan maternal dan 

neonatal 

Dalam konteks ini, memiliki tujuan untuk menguraikan 

esensi dari upaya promosi dalam pelayanan kebidanan. Hal ini 

penting mengingat pentingnya promosi dalam memajukan 

kualitas pelayanan kebidanan dan meningkatkan kesehatan ibu 

dan anak. Selain itu, akan dieksplorasi berbagai tujuan yang 

ingin dicapai melalui promosi pelayanan kebidanan, serta 

pentingnya memahami target pasar yang tepat. 

Melalui penjelasan yang mendalam tentang strategi-

promosi yang efektif dan pengembangan pesan yang tepat, kita 

akan menyoroti bagaimana promosi pelayanan kebidanan dapat 

memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat. Ini 

termasuk meningkatnya akses terhadap layanan kebidanan 

yang berkualitas dan penurunan angka kematian maternal dan 
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8 PEMBERIAN IN FORMAS I KESEH ATAN KEPAD A IBU HAMIL  

 

*Ely Kurniati, S.ST., M.Keb.* 

 

A. Informasi Kesehatan pada Ibu Hamil 

Semua ibu hamil mendapatkan pelayanan prenatal 

standar, yaitu serangkaian aktivitas lengkap berkualitas tinggi 

yang dilakukan sejak saat pembuahan hingga sebelum proses 

persalinan dimulai. Menurut WHO (2016), ibu hamil sebaiknya 

memeriksakan diri ke penyedia layanan ANC minimal delapan 

kali setelah menyesuaikan dengan program dan profesi terkait. 

Namun di Indonesia, ANC dilakukan minimal enam kali dengan 

minimal dua kali kontak dokter untuk melakukan skrining 

faktor risiko, komplikasi kehamilan pada trimester pertama, dan 

skrining faktor. peluang persalinan pada trimester ke 3 

(Kementerian Kesehatan RI, 2020) 

Konseling termasuk dalam sepuluh syarat pelayanan 

maternitas. Standar ini diterapkan pada setiap kunjungan 

prenatal dan mencakup berbagai topik seperti kesehatan ibu, 

kebersihan dan pilihan gaya hidup sehat, peran suami atau 

keluarga dalam kehamilan dan perencanaan kelahiran, indikator 

risiko selama kehamilan, persalinan, dan masa nifas. serta 

perencanaan potensi komplikasi, pola makan seimbang, IMD, 

dan menyusui. vaksinasi eksklusif pasca melahirkan dan 

keluarga berencana (Kementerian Kesehatan RI, 2020) 
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9 STRATEGI PROMOSI KESEH ATAN UN TUK IBU H AMIL  

 

*Kharisah Diniyah, S.ST., M.M.R* 

 

A. Pendahuluan 

Peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat dilakukan 

dengan promosi kesehatan, hal ini telah menjadi salah satu pilar 

utama untuk digunakan sebagai langkah promotif dalam 

meningkatkan kemampuan setiap individu guna meningkatkan 

kemampuan untuk mencapai kesehatan yang optimal sehingga 

dapat terwujud kesejahteraan yang diharapkan. terutama 

dibidang kesehatan.(Wenas, Lontaan and Korah, 2014) Promosi 

kesehatan juga menjadi landasan pokok dalam mewujudkan 

masyarakat sehat serta tangguh. Hal ini dimaksudkan untuk 

menumbuhkan budaya sehat yang berpengaruh pada seluruh 

aspek kehidupan sehari-hari.(WHO, 2022) Tantangan 

pengelolaan kesehatan semakin kompleks, sehingga sangatlah 

penting untuk menggali dan memahami akan pentingnya 

promosi kesehatan, yang dapat dijadikan kunci utama dalam 

menjaga kesejahteraan individu bahkan sampai komunitas.  

Promosi kesehatan dapat membantu memperbaiki 

disparitas kesehatan yang ada di berbagai 

komunitas.Terciptanya lingkungan yang mendukung pilihan 

untuk sehat, dan menjadi landasan yang kokoh bagi masyarakat 

untuk menerapkan gaya hidup yang sehat secara berkelanjutan. 

Sehingga sangatlah penting promosi kesehatan guna 

menbangun masyarakat untuk lebih sehat, dan berdaya, yang 

melibatkan individu dan komunitas, memberikan fondasi yang 
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A. Pendahuluan 

Kesehatan reproduksi remaja sudah menjadi isu global 

saat ini. Kesehatan reproduksi remaja merupakan salah satu 

komponen dari kesehatan reproduksi. Berbagai upaya telah 

dilakukan untuk membantu remaja agar memiliki pengetahuan, 

kesadaran sikap dan perilaku seksual yang bertanggung jawab. 

Permasalahan utama kesehatan reproduksi remaja (KRR) di 

Indonesia yaitu kurangnya informasi mengenai kesehatan 

reproduksi, masalah pergeseran perilaku seksual remaja, 

pelayanan kesehatan yang kurang baik serta perundang-

undangan yang belum mendukung. Pada saat ini situasi remaja 

semakin hari semakin meminta perhatian, karena bertambahnya 

kenakalan remaja. Sehingga segala usaha harus dilakukan untuk 

menanggulanginya, agar generasi muda Indonesia dapat 

diselamatkan. 

 Pemahaman dan kesadaran tentang hak dan kesehatan 

reproduksi pada remaja masih rendah, bahkan beberapa 

diantaranya pemahaman tersebut tidak tepat. Hal 

ini dikarenakan masyarakat dan keluarga masih enggan untuk 

membicarakan masalah reproduksi secara terbuka dalam 

keluarga dan masyarakat. Pembahasan kesehatan reproduksi 

dari sudut nilai-nilai adat, budaya, dan agama yang 

menganggap masalah kesehatan reproduksi remaja sebagai hal 

yang tabu justru lebih populer dibanding dengan pemahaman 
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11 KESEHATAN MATE RNAL D AN NEONATAL  

 

*Intan Julianingsih, S.Tr.Keb., M.Keb., CBMT* 

 

A. Pendahuluan 

Dalam skala global, sekitar 1 dari setiap 7 wanita akan 

mengalami masalah saat hamil atau melahirkan. Setiap 

tahunnya, tercatat lebih dari 500.000 kematian ibu, dan 99% dari 

kejadian ini terjadi di negara-negara berkembang. Dari angka 

kelahiran global tahunan sebesar 130 juta, sekitar 4 juta bayi 

meninggal di minggu pertama kehidupannya, yang disebut 

sebagai periode neonatal. Jumlah kematian janin tetap konstan, 

dengan kematian terjadi di dalam rahim pada trimester akhir 

kehamilan. 

Statistik mengenai angka kematian ibu maupun bayi baru 

lahir digunakan karena adanya gambaran singkat mengenai 

kematian yang terjadi pada saat melahirkan dan pada tahap 

awal masa bayi. Jika terdapat kekurangan data untuk situasi 

kemanusiaan, sudah diketahui dengan pasti bahwa di negara-

negara tersebut sedang dalam konflik atau mengalami bentuk 

ketidakstabilan lainnya yang memiliki jumlah ibu dan bayi 

tertinggi. Kematian saat melahirkan, misalnya, Negara Sierra 

Leone di Afrika Barat mempunyai rasio kematian ibu tertinggi 

di dunia (MMR) sebesar 2.100 kematian ibu tiap 100.000 

kelahiran hidup. 

Afghanistan, negara yang dilanda konflik selama hampir 

dua dekade, memiliki Rasio Kematian Ibu (MMR) sebesar 1.800. 

Di kedua negara tersebut, risiko kematian ibu seumur hidup 
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12 PROMOSI KESEH ATAN PRA-NIKAH D AN SAAT H AMIL  
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A. Pendahuluan 

Promosi kesehatan pranikah dan kehamilan merupakan 

tahap yang krusial dalam mempersiapkan calon pasangan untuk 

memasuki fase kehidupan yang baru. Fase ini menjadi langkah 

awal yang penting dalam perjalanan kesehatan sebagai calon 

pasangan yang kemudian berlanjut menjadi calon orang tua. 

Pra-nikah merupakan waktu yang tepat untuk mempersiapkan 

diri secara menyeluruh untuk pernikahan, memperkenalkan 

konsep kesehatan, termasuk persiapan sebelum menikah dan 

pengetahuan yang diperlukan selama kehamilan guna mencapai 

masa depan bersama yang bahagia dan sehat. Pernikahan adalah 

tahap penting dalam kehidupan setiap individu. Selain menjadi 

ikatan emosional antara dua orang, pernikahan juga membawa 

tanggung jawab baru, tantangan, dan kebahagiaan. Oleh karena 

itu, penting bagi calon pasangan untuk memahami dan 

mempersiapkan diri mereka tidak hanya secara emosional, 

tetapi juga fisik dan mental. 

Bab ini memberikan informasi tentang kesehatan 

reproduksi, kesehatan mental dan fisik, komunikasi dalam 

hubungan, perencanaan keuangan, serta persiapan untuk peran 

sebagai orang tua di masa depan. Selain itu, bab ini juga 

membahas tentang persiapan kesehatan yang diperlukan selama 

masa kehamilan, termasuk perawatan prenatal, nutrisi yang 

tepat, manajemen stres, dan persiapan untuk persalinan. 
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13 TEKNIK PEMBERDAYAAN MASYARAKAT  

 

*Indah Sri Wahyuni, S.ST., S.KM., M.K.M* 

 

A. Pendahuluan 

Pemberdayaan masyarakat di bidang kesehatan 

merupakan sasaran utama promosi kesehatan dan salah satu 

strategi global promosi kesehatan dan pemberdayaan dengan 

sasaran masyarakat atau komunitas. Masyarakat sebagai sasaran 

primer harus diberdayakan agar mereka mampu memelihara 

dan meningkatkan kesehatan mereka sendiri maupun 

masyarakat lainnya. 

Sebagai proses pendidikan, setiap pemberdayaan 

masyarakat perlu untuk merinci ragam materi yang akan 

ditampilkan oleh setiap fasilitatornya. Di lain pihak, perlu untuk 

selalu diingat bahwa penerima manfaat pemberdayaan itu, 

ragam materi yang diperlukan dalam kegiatan pelmbelrdayaan 

masyarakat tidak hanya cukup dibatasi kepada hal-hal yang 

berkesulitan langsung dengan kegiatan yang harus dikerjakan, 

tetapi juga harus mencakup hal-hal yang berkesulitan dengan 

upaya perbaikan kesejahteraan keluarganya, dan hal-hal yang 

berkesulitan dengan kehidupan yang harus dihadapi di tengah-

tengah masyarakat.(Toto Mardikanto dan Poerwoko Sobiato, 

2017) 

Kemandirian masyarakat merupakan suatu kondisi yang 

dialami oleh masyarakat yang ditandai dengan kemampuan 

memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang 

dipandang tepat demi mencapai pelecehan masalah-masalah 
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tinggi, lulus pada tahun 2018. Tidak 

berhenti di situ, Efa melanjutkan pendidikan S2 di Universitas 

Halu Oleo dalam jurusan Kesehatan Masyarakat, lulus pada 

tahun 2023. 

Selama studi S2, Efa menunjukkan dedikasi luar biasa 

dalam mengejar pengetahuan baru dan terlibat dalam penelitian 

serta kegiatan ekstrakurikuler. Pendidikannya yang luas 

memberinya pemahaman yang mendalam tentang kesehatan 
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masyarakat dan kebidanan. Kini, Efa adalah dosen tetap di 

Program Studi S1 Kebidanan di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Pelita Ibu, Kendari. 

Sebagai seorang pendidik dan peneliti, Efa berbagi 

pengetahuan dan pengalaman praktisnya dengan generasi muda 

yang tertarik pada bidang kebidanan. Semangatnya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan kesehatan masyarakat 

menjadikannya inspirasi bagi banyak orang. Efa bukan hanya 

seorang profesional yang sukses, tetapi juga seorang pemimpin 

dan pembimbing yang membantu membangun masa depan 

yang lebih baik bagi generasi mendatang. 

 

Ely Kurniati, S.ST., M.Keb, Lahir di 

Sumbawa 30 Juli 1988. Ia tercatat 

sebagai lulusan Universitas 

Hasanuddin tahun 2015. Istri bahagia 

dari bapak Ariwansyah Amal dan Ibu 

dari Aisyah Aila Azzahra, Alia 

Izzatunnisa dan Muhammad Alif 

Alkhair. Ely begitu dia disapa, telah 

berkecimpung di dunia pendidikan 

sejak tahun 2012 dan sebelumnya 

telah menulis Buku tentang Askeb I 

Kehamilan Tahun 2021, Pengantar Praktik Kebidanan Pada 

Tahun 2023. 

 

Kharisah Diniyah, S.ST., MMR, lahir 

di Yogyakarta, pada 18 Agustus 1978. 

Tercatat sebagai lulusan D4 

Kebidanan di STIKES ‘Aisyiyah 

Yogyakarta, dan lulusan Magister 

manajemen Rumah Sakit Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. Saat ini 

aktif sebagai dosen di Prodi 

Kebidanan Program sarjana dan 

Program Pendidikan program Profesi 
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Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta, sejak tahun 2011 sampai 

sekarang. 

 

Yofa Sukmawati, S.Tr.Keb., 

M.Biomed lahir di Painan, pada 07 

Agustus 1993. Ia tercatat sebagai 

lulusan Universitas Andalas. Wanita 

yang kerap disapa Yofa ini adalah anak 

pertama dari pasangan Sumardi, SKM 

(ayah) dan Asmawati Syam, Amd.Keb 

(ibu). Ia merintis karir sebagai seorang 

dosen di Program Studi D-III 

Kebidanan Politeknik Kesehatan Siteba 

Padang. Kemudian pada September 2023 hingga sekarang beliau 

mulai menjalankan aktivitas sebagai seorang dosen di Program 

Studi D-III Kebidanan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Barat. 

 

Intan Julianingsih, S.Tr.Keb., 

M.Keb., CBMT  lahir di kota Padang, 

pada tanggal 02 Juli 1996. Saya telah 

menamatkan pendidikan Magister 

Kebidanan dan tercatat sebagai salah 

satu lulusan dari Universitas Andalas, 

Program Studi S2 Ilmu Kebidanan, 

yang lulus pada tahun 2022. 

Pendidikan DIV Kebidanan di 

Universitas Fort de Kock Bukittinggi, 

lulus pada tahun 2019, dan Pendidikan 

DIII Kebidanan di Akademi Kebidanan Alifah Padang, lulus 

pada tahun 2017. Wanita disapa Intan ini ialah anak pertama dari 

pasangan Serma Ayub Han (Purn.) (Ayah) dan Murnidawati, 

S.Pd.Ina (Ibu). Pada tahun 2023 lalu, saya menjadi Dosen 

Kebidanan di Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi di 

Fakultas Ilmu Kesehatan sampai dengan saat ini. 
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Ririn Wahyu Hidayati, S.ST., M.K.M 

lahir di Yogyakarta, pada 22 Januari 

1989. Penulis tercatat sebagai lulusan 

dari D3 Kebidanan dan D4 Bidan 

Pendidik di STIKES ’Aisyiyah 

Yogyakarta, dan melanjutkan 

pendidikan S2 nya di Kesehatan 

Masyarakat Universitas Indonesia. 

Wanita yang kerap disapa Ririn ini 

adalah anak dari pasangan Nur 

Hidayat, S.Pd (ayah) dan Siti Sumiyati, SPd.SD (ibu). Ririn 

Wahyu Hidayati saat ini telah menjadi dosen tetap di Universitas 

’Aisyiyah Yogyakarta. Penulis juga mempelajari bidang ilmu 

Kebidanan, Kesehatan Masyarakat, dan Gizi Masyarakat. 

Menjadi orang yang beruntung dunia akhirat dan berguna bagi 

masyarakat adalah harapannya, dan beribadah adalah tujuan 

hidupnya. 

 

Indah Sri Wahyuni, SST, SKM, 

MKM, lahir di Blitar, pada 13 Maret 

1982.  Bekerja sebagai dosen Program 

Studi Kebidanan Program Sarjana 

Terapan Politeknik Karya Husada 

sejak tahun 2006. Latar belakang 

pendidikan adalah Magister 

Kesehatan Masyarakat dari 

Universitas Indonesia. Saat ini aktif 

melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat dalam 

lingkup asuhan kebidanan persalinan dan BBL, Kesehatan 

Reproduksi, Kesehatan Masyarakat, Dan Promosi Kesehatan. 

 

 


